Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Seni Rupa Kelas 12 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI RUPA — FASE F (KELAS 12)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 12)

	Mata Pelajaran
	: Seni Rupa

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 4: Manajemen Kurasi, Tata Kelola Galeri, dan Pameran Akhir Tahun

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) & Eksplorasi Kreatif

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Kertas gambar, pensil grafite, kuas, pewarna, contoh motif karya visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Menyusun konsep kuratorial (curatorial concept) dan teks pengantar pameran berbasis tema yang kohesif.
Merancang tata letak galeri (*display layout*), sirkulasi pengunjung (*flow*), dan pencahayaan (*lighting*) karya seni 2D dan 3D.
Melaksanakan manajemen kepanitiaan pameran seni rupa dan mengevaluasi dampak apresiasi publik terhadap karya peserta didik.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Mengorganisasi pameran seni rupa sekolah komprehensif: penyusunan narasi kuratorial, tata display galeri, publikasi, dan evaluasi apresiasi publik.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Peran Kurator dan Penyusunan Esai Kuratorial
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Perumusan tema pameran, seleksi keterkaitan karya, dan penulisan teks dinding galeri (*wall text*) serta label informasi karya.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Desain Tata Pameran (Exhibition Design) dan Pencahayaan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Perhitungan jarak pandang (eye level 150 cm), pedestal patung, partisi panel, alur pengunjung satu arah, dan sudut sorot lampu.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Manajemen Acara, Katalog Pameran, dan Evaluasi Apresiasi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Penerbitan buku katalog fisik/digital, tur berpemandu (*gallery tour*), sarana buku tamu dan evaluasi kepuasan pengunjung.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Di dalam tata kelola galeri seni rupa standar internasional, berapa ketinggian pemasangan titik tengah karya lukis 2D dari permukaan lantai?
A. 100 cm (setinggi lutut pengunjung).
B. 145–150 cm (disesuaikan dengan rata-rata tinggi eye-level pandangan mata manusia).
C. 250 cm (menempel di dekat plafon atap).
D. Bebas diletakkan di lantai tanpa digantung.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Standar museum dan galeri internasional menetapkan titik tengah karya seni lukis berada pada ketinggian 145–150 cm (57–60 inci) agar pengunjung dapat mengapresiasi karya secara rileks tanpa mendongak atau membungkuk.
2. Fungsi utama dari plakat label karya (artwork label/caption card) yang dipasang di samping karya seni di ruang pameran adalah...
A. Menutupi noda cat yang tumpah di dinding tembok.
B. Menyajikan informasi identitas formal karya meliputi nama seniman, judul karya, tahun pembuatan, medium/bahan, ukuran dimensi, dan deskripsi singkat.
C. Menjadi tempat menempelkan stiker iklan komersial.
D. Menggantikan seluruh peran karya seni tersebut.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Label karya memberikan data metadata esensial yang menghubungkan pengamat dengan konteks teknis dan identitas pencipta karya seni.
3. Dalam manajemen tata ruang pameran, mengapa perancangan alur pengunjung (visitor flow) satu arah (*one-way traffic*) sangat direkomendasikan untuk ruang galeri berukuran terbatas?
A. Memaksa pengunjung berlari cepat tanpa melihat karya.
B. Mencegah terjadinya penumpukan massa, tabrakan antarpengunjung, dan memastikan urutan narasi tematik pameran tersampaikan secara berurutan.
C. Mengurangi biaya sewa lampu ruangan.
D. Membuat ruangan terlihat sangat sepi dan kosong.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Alur sirkulasi yang terencana dengan baik menjaga kelancaran mobilitas pengunjung, keselamatan karya dari risiko tersenggol, dan keteraturan apresiasi naratif.
4. Tugas utama dari seorang 'Kurator' dalam pameran seni rupa adalah...
A. Menjaga loket penjualan makanan di luar gedung galeri.
B. Menentukan tema pameran, menyeleksi karya yang selaras dengan gagasan kuratorial, menyusun narasi kontekstual, dan mengawasi tata penyajian karya.
C. Mengemudikan mobil pengangkut material kanvas.
D. Menjadi model foto di depan pintu masuk galeri.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Kurator bertindak sebagai konseptor intelektual yang menjembatani karya seniman dengan audiens melalui kurasi tema, narasi kritik seni, dan tata penyajian.
5. Salah satu indikator keberhasilan evaluasi non-finansial dari penyelenggaraan pameran seni rupa sekolah adalah...
A. Banyaknya jumlah sampah yang berserakan di dalam ruangan galeri.
B. Kualitas keterlibatan apresiasi pengunjung melalui diskusi bedah karya, ulasan buku tamu reflektif, dan ketercapaian tujuan edukasi publik.
C. Rusaknya beberapa karya patung akibat disentuh paksa pengunjung.
D. Keheningan total tanpa ada satu pun pengunjung yang hadir selama 3 hari.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Keberhasilan pameran edukatif diukur dari kedalaman interaksi apresiatif publik, wawasan yang terbangun, dan umpan balik kritis yang membangun bagi para peserta didik.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Seni Rupa • Bab 4: Manajemen Kurasi, Tata Kelola Galeri, dan Pameran Akhir Tahun
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Peran Kurator dan Penyusunan Esai Kuratorial
Petunjuk: Perumusan tema pameran, seleksi keterkaitan karya, dan penulisan teks dinding galeri (*wall text*) serta label informasi karya.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Desain Tata Pameran (Exhibition Design) dan Pencahayaan
Petunjuk: Perhitungan jarak pandang (eye level 150 cm), pedestal patung, partisi panel, alur pengunjung satu arah, dan sudut sorot lampu.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Manajemen Acara, Katalog Pameran, dan Evaluasi Apresiasi
Petunjuk: Penerbitan buku katalog fisik/digital, tur berpemandu (*gallery tour*), sarana buku tamu dan evaluasi kepuasan pengunjung.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Pameran seni rupa merupakan ruang dialektika utama yang mempertemukan karya seni, kreator, kurator, dan publik penikmat seni (*audiens*). Pada penghujung jenjang SMA Kelas 12, peserta didik menyelenggarakan proyek pameran seni akhir tahun sebagai kulminasi pembelajaran artistik dan kepemimpinan manajemen seni rupa.
Peserta didik menjalankan peran profesional dalam ekosistem pameran: tim kurator merumuskan esai kuratorial dan seleksi tema; tim artistik mengelola tata display, pencahayaan (*spotlight*), dan alur sirkulasi ruang; tim publikasi mengelola katalog, poster, dan media sosial; serta tim operasional menjaga kenyamanan galeri.
Melalui pameran ini, peserta didik tidak hanya mengasah keterampilan berorganisasi, diplomasi, dan kerja sama tim, namun juga mengalami proses apresiasi kritis dari masyarakat luas. Evaluasi pasca-pameran menjadi sarana refleksi mendalam atas efektivitas komunikasi visual yang telah dibangun.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Curatorial Essay
	Tulisan analitis dari kurator yang menjelaskan kerangka pemikiran, konteks artistik, dan benang merah konseptual antar-karya dalam sebuah pameran.

	Eye-Level Standard
	Standar pemasangan karya dua dimensi di galeri seni di mana titik tengah karya berada pada ketinggian rata-rata pandangan mata manusia (sekitar 145–150 cm dari lantai).

	Pedestal
	Penyangga atau meja panggung kecil berketinggian khusus untuk memajang karya patung atau objek tiga dimensi secara aman dan estetis.

	Visitor Flow
	Alur pergerakan pengunjung di dalam ruang pameran yang dirancang agar nyaman, tidak terjadi penumpukan massa, dan urutan apresiasi karya runtut.

	Gallery Label (Caption)
	Plakat kecil di samping karya yang memuat informasi identitas karya: nama seniman, judul, tahun pembuatan, medium/teknik, dan ukuran karya.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




